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Abstract: Process of quality management in elementary school with religion base. The purpose of this
research was deeply describe process of quality management in elementary school with religion base. The
research method was qualitative with a phenenomenology approach and multi-case study design on 4
elementary schools with religion base. The data collection were using in-depth interview, role-participa-
tion observation, and documentation study. Data analysis used flow model and comparative constant.
Research result showed elementary school with religion base had agood quality commitment followed up
with conducting quality management. The management process began with quality planning, followed
with quality control, and peaked on quality improvement.

Abstrak: Pendlitianini bertujuan untuk memerikan secaramendal am proses mang emen mutu di Sekolah
Dasar (SD) berbasisreligi. M etode penelitian adalah kualitatif, pendekatan fenomenol ogis, dengan rancangan
studi multi kasus pada 4 SD berbasis religi. Pengumpulan data dengan wawancara mendalam, observasi
peran sertadan studi dokumentasi. Teknik analisisdatadengamodel alir dan compar ative constant. Hasil
penelitian menunjukkan, bahwa SD berbasisreligi mempunyai komitmen mutu kuat, yang ditindaklanjuti
dengan mel akukan manajemen mutu. Proses menegjemennyadimulai dengan perencanaan mutu, dilanjutkan

dengan pengendalian mutu, dan memuncak pada peningkatan mutul.

KataKunci: proses manajemen mutu, SD, pendidikan berbasisreligi

Riset-riset tentang manajemen SD berprestasi telah
banyak dilakukan, baik yang menggunakan label SD
unggulan, SD yang baik, SD model dan sebagai-
nya.Akantetapi, hampir ssmuastudi tentang mangje-
men SD unggulan, termasuk yang penulislakukan,
belum adayang mengungkapkan proses managjemen
mutunya, termasuk akar manajemen mutu yang
berbasis padaspirit religi. Padahal, basis dan spirit
religi, terutama pada sekolah-sekolah berprestasi
yang berbasisreligi, didugamemberikan kontribusi
yang sangat besar terhadap peningkatan mutu seko-
lah. Terbukti banyak sekolah dasar berbasis religi
yang relatif lebih bertahan dalam meningkatkan
mutu pendidikannya dibandingkan dengan SD-SD
yang tidak berbasisreligi.

Spirit bekerjakeras dan mencapai prestasi yang
didasarkan atas pemahaman religi ini, pernah mena-
rik perhatian Gardner (1999) dan Amstrong (2003).
Gardner menyebutnyasebagai (kandidat) kecedasan
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eksistensial dan Amstrong menyebutnya sebagai
kecerdasan spiritual. Baik kecerdasan eksistensial
maupun kecerdasan spiritual, oleh Gardner dan
Amstrong dipandang sebagai kecerdasan kesem-
bilan, setelah 8 kecerdasan majemuk yang lain:
linguistik, matematik logis, spasial, kinestetikajas-
mani, musikal, interpersonal, intrapersonal dan
naturalis.

Bahkan kedua peneliti dan praktisi kecerdasan
majemuk ini, memandang kecerdasan eksistensial
dan spiritual ini sebagai kecerdasan yang paling
meliput. labahkan menjadi basis bagi kecerdasan-
kecerdasan lainnya. Oleh karena itu, kecerdasan
ini sekaligusmenjadi spirit bagi pencapaian kemagjuan
dan kesuksesan.

Hhutchins (1992) menjelaskan bahwa mutu
adal ah suatu istilah subjektif yang mempunyai arti
sesuatu yang berbeda untuk orang yang berbeda.
Sementara itu, Clark (1996) memberi penekanan
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tentang mutu sebagai pemenuhan kebutuhan dan
kepuasan pelanggan yaitu, how consistenly the pro-
duct or service delivered meets or exeds the
customer (internal or external) expectations and
needs.

Upaya peningkatan mutu adal ah suatu kegiatan
mangjeria di bidang organisas yang secarateoritical-
histroric pernah mendapatkan berbagai |abel, mulai
dari total quality management (TQM) sampai
dengan School Based Quality Improvemen.
Berbagai diskursustersebut punyaaksentuasi pada
peningkatan mutu organisasi, baik dalam pengertian
proses, produk dan outcome, meskipun dengan
prinsip, strategi, langkah dan bahkan teknik yang
berbeda.

TQM di bidang pendidikan padadasarnyaada-
|ah suatu pendekatan manajemen yang memfokus-
kan pada aspek kualitas dengan cara menciptakan
budaya kualitas, mengutamakan kepuasan pelang-
gan, memperbaiki proses secaraberkelanjutan, dan
melibatkan setiap anggota dalam rangka mengha-
dapi persaingan global dan eksistensi organisasi
pendidikan di masamendatang. Ketigahal terakhir
dikenal dengan istilah (1) customer focus, (2)
improvement process, dan (3) total involvement
(Tenner dan DeToro,1992). Esens dari TQM adalah
suatu filosofi, pendekatan, alat, maupun sistem
manajemen yang menunjuk pada upayapemfokusan
padakepentingan pelanggan, perbaikan padasetiap
proses yang ada, dan pelibatan anggota organisasi
secara menyeluruh dengan menuntut adanya peru-
bahan budaya dalam suatu organisasi dan menyen-
tuh hati dan pikiran orang menuju kualitas yang
diidamkan dalam jangka panjang.

Apayang dimaksud dengan manajemen mutu?
Wikipedia (2010) memberikan pengetian sebagai
berikut: Quality management is a method for
ensuring that all the activities necessary to
design, develop and implement a product or
service are effective and efficient with respect
to the system and its performance. Quality mana-
gement can be considered to have three main
components: quality control, quality assurance
and quality improvement. Quality management
is focused not only on product quality, but also
the means to achieve it. Quality management
therefore uses quality assurance and control of
processes as well as products to achieve more
consistent quality.

Dalam manajemen mutu dikenal istilah trilogi
Juran (Juran Trilogy). Dalam konsep tersebut
dijelaskan bahwamutu harus direncanakan (Quality

planning), dikendalikan (Quality control), dan
diperbaiki (Quality improvement). Selanjutnya
dinyatakan bahwa mutu dapat diukur dengan fre-
kuens defisiens dibagi peluang terjadinyadefisiens
(Juran, 1989).

Sgjdan dengan hal di atas, di dalam manajemen
mutu dikenal jugaistilah lingkar Deming atau disebut
lingkar " Plan-Do-check-Action” (Walton, 1993).
Penemu lingkar ini adalah R. Deming dari Amerika,
yang menyebut penemuannya dengan namaself
control. Maksud penggunaan lingkar ini adalah
merupakan dasar dari segala kegiatan dalam
pengendalian kualitas. Lingkar ini dilakukan secara
kontinyu dan melibatkan semua pihak dalam organi-
sasi. Lingkar Deming tersebut sebagaimana pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Lingkar Deming

Proses manajemen mutu dimulai dari perenca-
naan mutu, pengendalian mutu dan dilanjutkan
dengan peningkatan mutu. Perencanaan mutu dimu-
lai dari (1) mengembangkan visi dan misi terkait
mutu organisasi pendidikan, (2) mengkonversi visi
dan misi ke dalam sasaran-sasaran mutu yang dapat
diukur, (3) merencakan strategi gunamencapai hasil
yang diinginkan, (4) dan merencanakan pengenda-
lian mutu sesuai dengan yang ditargetkan.

Sedangkan pengendalian mutu dimulai dari: (1)
perumusan standar mutu, (2) mengadakan pengu-
kuran kinerja guna mengetahui seberapa mutu
sekolah yang ditargetkan tersebut dicapai, dan (3)
membandingkan antara hasil pengukuran dengan
standar yang telah ditentukan, dan (4) melakukan
perbaikan bila performansi yang dicapai masih
berada di bawah standar.

Sementaraitu, manajemen peningkatan mutu,
yang merupakan terjemahan dari Total Quality
| mprovement Management (M angjemen Peningkatan
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Mutu) adalah suatu manajemen peningkatan mutu
sekolah, yang dikembangkan dari konsep TQM dan
manajemen stratejik. Karenaitu, langkah-langkah
manajemen peningkatan mutu pendidikan tersebut
banyak diwarnai oleh konsep TQM dan mangjemen
stratejik.

Tujuan utama penelitian adalah untuk meme-
rikan proses manajemen mutu SD berbasis religi.
Secararinci, tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk
memerikan perencanaan mutu SD berbasis religi,
(2) untuk memerikan pengendalian mutu SD berba-
sisrdigi, dan (3) untuk memerikan peningkatan mutu
SD berbasisreligi.

METODE

Metode penelitian yang dipergunakan adalah
kualitatif. Pertimbangan penggunaan metode kuali-
tatif untuk menjawab permasalahan adalah: (1)
penelitian kualitatif naturalistik menyajikan bentuk
yang holistik (menyel uruh) dalam menganalisissuatu
fenomena; (2) pendlitianjenisini lebih pekamenang-
kapinformas kualitatif deskritif, dengan caramem-
pertahankan keutuhan (wholeness) subyek yang
diteliti. Artinya, bahwa data yang dikumpulkan
dipelgjari sebagai keseluruhan yang terintegrasi
(Vredenberg, 1983).

Rancangan yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah studi multi kasus (multi case studies).
Hal ini sesuai dengan pendapat Bogdan dan Biklen
(1982), bahwa ketikapeneliti pengkaji duaatau lebih
subyek, latar, atau tempat penyimpanan data, maka
apayang dilakukan tersebut adal ah studi multi kasus.

Daam penelitianini, teknik yang dipergunakan
adalah studi kasus perbandingan (compar ative case
studies) yang direkomendasikan oleh Bogdan dan
Biklen (1982). Pendliti membandingkan dan meng-
kontraskan temuan-temuan pada masing-masing
kasusatau kasusindividual , dan kemudian menyusun
temuan, dan teori substantif lintas kasus sebagai
temuan akhir sebagaimana yang disarankan oleh
Bogdan dan Biklen (1982) dan Yin (2002).

Pendekatan penelitian yang dipergunakan
adalah fenomenol ogis, ial ah suatu pendekatan yang
tidak sekadar menelaah fakta-fakta sosial yang
tampak, melainkan bermaksud mengungkapkan
makna dibalik fakta sosial yang tampak. Sebab,
setiap fakta sosial, senantiasa mempunyai makna
(meaning) tertentu. Bahkan mereka yang terlibat
dalam interaksi sosial, senantiasa menyandarkan
tindakan-tindakannya pada suatu makna. Makna
dibalik fakta sosia yang tampak dan bermaksud

untuk ditemukan, didasarkan atas perspektif subyek
penelitian sendiri (Bogdan, 1982; Sutopo, 1988).

Teknik pengumpulan data dengan observasi
peran serta, wawancara mendalam dan dokumen-
tasi. Analisis data pada kasus individual dengan
model air Miles dan Hubermen (1992), ialah data
reduction, data display dan conclusion drawing/
vervyng, sedangkan analisis data lintas kasus
dengan mel akukan analisis perbandingan antar kasus
sebagimanayang direkomendasikan oleh Yin (2002).
K eabsahan data dengan credibility, transferability,
dependability dan confirmability.

HAS L

Berdasarkan atas keseluruhan paparan data
dan analisislintas kasustentang proses manajemen
mutu SD berbasisreligi, didapatkan hasil penelitian
secaraumum sebagai berikut. Pertama, SD berbasis
religi mempunyal komitmen mutu kuat, yang diwa-
riskan oleh pendiri, pengelola dan tenaga kepen-
didikan sebelumnya, dan dilestarikan, diteruskan
sertadiperkuat oleh pengel oladan tenaga kependi-
dikan penerusnya. Kedua, pemaknaan atas mutu,
oleh pengel oladan tenaga kependidikan SD berbasis
religi lebih holistik, tidak terbatas padamutu akade-
mik dan non akademik, melainkan jugamenyangkut
kepribadian utuh peserta didiknya. Ketiga, proses
manajemen mutu yang dilakukan oleh pengelolaSD
berbasis religi adalah perencanaan mutu sekolah,
pengendalian mutu sekolah dan peningkatan mutu
sekolah.Secaralebihrinci, hasil penelitian tersebut
adalah sebagai berikut.

Perencanaan Mutu SD BerbasisReligi

Perencanaan mutu sekol ah adal ah langkah per-
tama dalam kesel uruhan manajemen mutu sekolah
yang dilakukan oleh pengelola SD berbasis religi.
Perencanaan mutu sekolah adal ah upaya perumus-
an terhadap gambaran mutu yang akan direalisas
dan atau diimplementasikan ke depan, dalam bentuk
Rencana Strategis (Renstra), yang ditindaklanjuti
dengan penyusunan RencanaAnggaran Pendapatan
dan Belanja Sekolah (RAPBYS).

Perencanaan mutu sekolah yang dilakukan oleh
pengelola SD berbasis religi, terdiri atas perenca-
naan jangka menengah dan perencanaan jangka
pendek (perencanaan tahunan dan perencanaan
semesteran). Dalam perencanaan mutu sekolah,
pengelolaSD berbasisreligi melibatkan stake holders
sekolah. Perencanaan mutu sekolah yang melibat-
kan stake hol ders sekolah, melalui pembahasan dan
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review secaraberulang, dan diakhiri dengan penge-
sahan.

Substansi yang dikandung di dalam perenca-
naan mutu SD berbasisreligi adalah visi dan misi
sekolah yang mengedapankan mutu yang akan
dicapal, analisiskesenjangan, tujuan dan target yang
bermuara pada upaya mewujudkan mutu sekolah,
sasaran dan program yang sarat dengan mutu,
kegiatan yang mendukung pencapaian mutu, serta
sumber daya (termasuk anggaran) yang berpihak
pada penciptaan mutu.
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melakukan perbaikan terhadap mutu jika mutu
kurang dari yang ditargetkan.

Peningkatan Mutu SD BerbasisReligi

Peningkatan mutu add ah proses mangjemen mutu
ketiga yang dilakukan oleh pengelola SD berbasis
religi setelah perencanaan dan pengendalian mutul.
Peningkatan mutu dilakukan oleh pengelola SD
berbasis religi sebagai respon atas masukan stake
holders yang memberikan makna dan tuntutan
mutu secaradinamis.

Tabel 1. Perbandingan Perencanaan M utu BerbasisReligi di SD Kasus1,2,3dan 4

SD Kasus1 SD Kasus 2 SD Kasus 3 SD Kasus4
Perumusan tertulis Perumusan tertulis Perumusantentang  Perumusan mutu ke
yang akan dicgpai yang akan dicapai. mutu yang akan depan yang akan
dalam bentuk RPS . . diimplementaskan  dicapai sekolah
dan RAPBM  Hasilnyawujud

rengtra prota, » Dalam bentuk o Ddam bentuk
 Hasl berwujud promes, & RAPBS. RK dan RAPBS program mutu
rendra, renop, Melibatkan stake tahunan. tehunan dan
renlak. holders dan « Mengacu ke visi- program mutu
» Mdibatkan stake didampingi oleh misi sekolah. semederan.
holders. Unicef. « Mdibatkan stake * Melibatkan guru
* Direview beru- Bersubstansikan vig, holde's. dan karyawan
lang, disyahkan mig, tuj uan; kondisi * Perencanaan serta
kepala sekolah il dan harapan mutu sekolah mendapatkan
dan Kakande-pag.  sekolah ke depan; disyahkan secara bimbingan dari
» Bersubstansikan program-strategis resmi oleh yayasan.
vid, mig, tuj uan, untuk mencapa kepd asekalah  Ditandatangani
sasaran, program,  Muty; dan enggaran, dan yayasan. olehkepala
kegiatan dan * Disahkan KS, komite sekolah.
anggaran. dan yayasan.

Pengendalian Mutu SD BerbasisReligi

Pengendalian mutu adalah langkah kedua
dalam kesel uruhan proses manajemen mutu sekolah
yang dilakukan oleh pengelola SD berbasis religi,
setelah perencanaan mutu sekolah. Pengendalian
mutu adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh
pengelolaSD berbasisreligi dalam upayamewujud-
kan mutu agar apa yang direncanakan dalam
perencanaan mutu bisa diimplementasikan dan
memenuhi target mutu.

Dalam pengendalian mutu, pengel olaSD berba-
sisreligi menggunakan kartu kendali dan memberi-
kan apresiasi kepadatenagakependidikan yang bisa
mencapal atau melebihi target mutu. Kegiatan yang
dikandung dalam pengendalian mutu terdiri atas
implementasi rencana mutu, kontrol implementasi
rencanamutu, kontrol pencapaian target mutu, dan

Peningkatan mutu sekolah dilakukan oleh pe-
ngelolaSD berbasisreligi, setel ah pencapai an target
mutu atau setelah sekolah melebihi target mutu.
Peningkatan mutu dilakukan oleh pengelola SD
berbasis religi secara bertahap dan berkelanjutan,
berangkat dari mutu yang sudah dicapai sebelumnya.
Peningkatan mutu dilakukan oleh pengelola SD
berbasisreligi dengan melibatkan dan mengerahkan
sumber dayainternal dan eksternal sekolah. Pening-
katan mutu yang dil akukan oleh pengelola SD ber-
basisreligi mengerucut padaoptimalisas pencapaian
mutu sebagaimana yang dimaknai oleh pengelola,
tenaga kependidikan dan stake holders-nya.

PEMBAHASAN

Terkait dengan temuan komitmen mutu, Dharma
(2007) telah menemukan, bahwa komitmen mutu



Imron, Proses Manajemen Mutu Sekolah Dasar Berbasis Religi 103

Tabel 2. Perbandingan Pelaksanaan dan Pengendalian M utu BerbasisRédligi di SD Kasus1,2,3dan 4

SD Kasus1 SDKasus?2 SD Kasus 3 SD Kasus 4
M engupay akan Menjamin Menjamin M enjamin pencgpaian
target mututercgpai  pencgpaian mutu. pencapd an mutu. mutu.
mdalui aktivitas * Implementas * Menjabarkan RK  « Berbasis program
» Kontrol rencana mutu oleh dan RAPBS mutu tahunan dan
implement asi KSdan Guru. menjadi rencana semesteran.
perencanaan « Pemantauan kegiaan berbasis * Meamastikan bahwa
mutu, pencapaian  dengan kartu Substans problem  program telah
targd, dan perba- kendali. sekolah. terl ksana
ikan pencapaian  « Perpaikan mutu » Pembagian tugas * Penggantian waktu
targe. pada hasil yang implementas program yang bdum
» KSsebagai figur kurang dari target. antara W akasek terl ksana
contoh, menggu-  « Berupa remid, dan koordinaor « Perbaikan yang
nakan kartu tray out, les bidang. bedum mencapai
kendali, memberi tambahan, latihan ~ * Perbandingan target dan
reward kepada ujian, dan kegiaan yang peningkatan mutu
pencapa target persiapan ujian. berada di bawah pada program yang
mutu. target mutu telah mencapai
target.
Tabel 3. Perbandingan Peningkatan Mutu BerbasisReligi di SD Kasus1,2,3dan 4
SD Kasus 1 SD Kasus?2 SDKasus3 SD Kasus4
Mengupay ekan Mengupayekanagar  Menjaminpencapdan  Mengupayakan
agar mutu yang mutu dapat mutu. agar mutu dapat
é?t?;] g(il;:t?gru] dapat dltlr.lgkatkan. + Dilakukan seelah dltlhgkatkan
* Dilakukan setelah pengendalianmutu  « Dilakukan setelah
» Sebagai sekolah mencapai tercapd. pengendalian
akomodas target mutu « Mempetajam mutu.
tuntutan stake berdasarkan hasi| kegiaan, program * Dilakukan jika
holders. pantauan kepala kerjamengerucut ke yang dicgpai
* Dilakuken sekolah. mutu. sama/lebih dari
setelah sekolah * Sebaga akomodas  « Mengoptimalkan yang ditargetkan.
mencapai target tuntutan stake SDM intemal * Menjadikan
mutu. holders. sekolah untuk sekolah hari ini
* Dilakukan secara « Dalam bentuk meningkatkan mutu. lebih baik dari
bertahagp dan pemerk ayaan, » Mendatangkan SDM  pada hari
berangka dari pemantapan sswaja, eksternal untuk kemaren, dan hai
capaian mutu dan peningkatan membantu kegiatan esok lebih baik
sekolah akhlakul karimah. yang mengerucut ke dari kini.
sebelumnya. mutu.

dipunyai oleh pimpinan sekol ah-sekol ah yang bagus
atau berprestasi, dan secaraumum memang diwarisi
dari pimpinan sekolah sebelumnyadan bahkan para
pendiri.lajugamenekankan urgensi komitmen mutu
warga sekolah dalam dalam rangka menciptakan
sekolah yang berkinerjatinggi.

Terkait dengan pemaknaan mutu, hasil kajian
pustaka menunjukkan bahwa makna mutu akan

selalu dinamis sesuai dengan perkembangan tuntut-
an, aspirasi dan harapan stake holders (Hhutchins,
1992; Clark, 1996). Pemaknaan mutu secaradinamis,
sebenarnyajugapunyakess g aran dengan pemaknaan
sekolah bermutu, dengan berbagal label yang juga
berkembang, idah sebagal sekolah yang efektif (school
effective) yang didikhotomikan dengan sekolah tidak
efektif (inefective School) (Sergiovanni, 1987).
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Implikasi dari temuan atas pemaknaan mutu
yang halistik ini adal ah, bahwamutu tidaklah dapat
distandarkan secarastatis, tetapi haruslah dimaknai
secaradinamis sesual dengan perkembangan tuntut-
an, harapan dan aspirasi stake holders. Oleh karena
itu, kajian atas mutu pendidikan ke depan, baik oleh
Jurusan AP pada L PTK maupun oleh parapeneliti,
harudah lebih holistik karenaterbukti bahwakesuk-
sesan hidup seseorang jugatidak hanyakarenafak-
tor prestasi akademik melainkan juga prestasi non
akademik dan faktor kepribadian yang lainnya.

Berdasarkan atas komitmen mutu yang kuat,
pengelolaSD berbasisreligi ditemukan melakukan
proses manajemen mutu. Proses manaemen mutu
SD berbasis religi, terdiri atas perencanaan mutu
sekolah, pengendalian mutu sekol ah dan peningkatan
mutu sekolah. Bebagai riset yang selamaini banyak
dilakukan, masi h terbatas pada manajemen pening-
katan mutu, sebaga akibat dari mengedepannya
diskursus manajemen peningkatan mutu berbasis
sekolah (MPMBS). Pada hal, untuk mewujudkan
mutu, haruslah dengan melakukan perencanaan
mutu, pengendalian mutu dan peningkatan mutu.

Implikasi bagi praktis dan penyelenggarapendi-
dikan di lapangan adal ah bahwa untuk mewujudkan
mutu holistik yang secara dinamis dimaknai oleh
stake holders, tidak bisa hanya dengan melakukan
manajemen peningkatan mutu, tetapi harus dengan
melakukan manajemen mutu secara utuh, yang
terdiri atas perencanaan mutu, pengendalian mutu
dan peningkatan mutu.

Implikasi bagi Departemen Pendidikan Nasio-
nal, Departemen Agama dan Dinas Pendidikan
adalah bahwa kebijakan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) yang merupakan bentuk lain dari
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah
(MPMBS) haruslah disempurnakan menjadi
Matajemen Mutu Sekolah (MMYS), karena untuk
menciptakan mutu tidak cukup hanya dengan me-
ningkatankan mutu, tetapi juga dengan merencana-
kan mutu dan mengendalikan mutu.

Implikasi bagi peneliti lain adalah, hendaknya
hasi| riset tentang manajemen mutu ini diverivikasi
dengan menggunakan pendekatan kantitatif, agar
teori substantif yang dihasilkan dapat ditingkat
dergjatnyamenjadi teori formal. Pengujian atasteori
substantif atau hipotesisyang dihasilkan oleh pendli-
tianini, kiranyalebih prosedural jikadibandingkan
dengan menguji hipotesis yang diturunkan dari
renungan spekulatif para filosof manajemen
pendidikan.

Dalam manajemen mutu dikenal istilah trilogi
Juran (1989), yang menyatakan bahwa mutu harus
direncanakan (quality planning), dikontrol (quality
control), dan diperbaiki (quality improvement).
Perbai kan mutu (quality improvement), merupalan
bagian yang harus dilakukan dalam kontrol mutu,
atau pengendalian mutu, sehingga continuesimpro-
vementqualityakan dapat dilakukan dengan baik.
Inilah yang membedakan dengan TQM, yang meng-
hendaki agar prosesyang benar harusah sudah dite-
mukan sgjak awal agar suatu kesalahan tidak terjadi.
Dalam manajemen klasikpun, pengendalian mutu
hampir selalu diabstraksikan dengan berbagai |abel
seperti actuating, controling dan evaluating. Bah-
kan untuk mengendalikan mutu, banyak kegiatan
manajemen yang bermaksud mengendalikan
kegiatan dengan |abel-label seperti monitoring and
evaluation (monev). Implikasi bagi praktisi mangje-
men mutu adalah, hendaknya menindaklanjuti
perencanaan mutu dengan pengendalian mutu seca-
ra berkelanjutan, agar apa yang ditargetkan dalam
perencanaan mutu bisa tercapai. Implikasi bagi
peneliti adalah bahwa pengaruh pengendalian mutu
terhadap mutu suatu sekolah perlu dikaji, dan berba-
gai alternatif model pengendalian mutu yang benar-
benar mampu memberikan kontribus terhadap mutu
sekolah secara holistik juga perlu diteliti dan
dikembangkan dengan rancangann research and
devel opment.

Manajemen peningkatan mutu, yang di
Indonesiadiluncurkan melalui kebijakan MPMBS
dan kemudian MBS, terbukti mampu menjadikan
sekol ah-sekolah yang menerapkannyamampu me-
ningkatkan mutu sekolahnya. Implikasi bagi penye-
lenggara pendidikan adalah, bahwa peningkatan
mutu harus dilakukan setel ah langkah pengendalian
mutu dalam proses manajemen mutu. Ini jugaseka-
ligus akan menjawab tuntutan, aspirasi dan harapan
dinamis stake holders terhadap mutu sekolah.
Implikasi bagi pendliti adalah, perlunyaditeliti kontri-
busi masing-masing proses mangjemen mutu (peren-
canaan mutu, pengendalian mutu dan peningkatan
mutu) terhadap mutu sekolah. Pada sekolah-sekolah
yang berkinerjatinggi, perlu jugaditeliti perbedaan
aktivitas yang mengarah pada perencanaan mutu,
pengendalian mutu dan peningkatan mutu. Dengan
demikian, akan diketahui secara empiris, berapa
persen aktivitas sekolah-sekolah yang sangat ber-
mutu tersebut, yang mengarah pada perencanaan
mutu, dan berapa persennya yang mengarah pada
pengendalian mutu dan peningkatan mutu.
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SIMPULAN DAN SARAN
Smpulan

Berdasarkan keseluruhan uraian, kesimpulan
pendlitianini adalah: (1) SD berbasisreligi mempu-
nyai komitmen mutu kuat, yang diwariskan oleh pen-
diri, pengel oladan tenagakependidikan sebelumnya,
dan dilestarikan, diteruskan serta diperkuat oleh
pengel oladan tenagakependidikan penerusnya, (2)
pemaknaan atas mutu, oleh pengelola dan tenaga
kependidikan SD berbasisreligi lebih holistik, tidak
terbatas pada mutu akademik dan non akademik,
melainkan juga menyangkut kepribadian utuh
pesertadidiknya.

Secararinci, kesmpulan penelitian adal ah seba
gai berikut. Pertama, perencanaan mutu sekolah
adal ah upaya perumusan terhadap gambaran mutu
yang akan direalisasi dan atau diimplementasikan
ke depan. Kegiatannya terdiri atas perencanaan
jangkamenengah dan perencanaan jangka pendek.
Dalam perencanaan mutu, pengelola SD berbasis
religi melibatkan stake holders danmelalui pemba-
hasan dan review secara berulang, yang diakhiri
dengan pengesahan. Substansi perencanaan mutu
adalah visi dan misi sekolah yang mengedepankan
mutu yang akan dicapai, analisiskesenjangan, tujuan
dan target yang bermuara pada upaya mewujudkan
mutu sekolah, sasaran dan program yang sarat
dengan muatan mutu, kegiatan yang mendukung pen-
capaian mutu, serta sumber daya (termasuk ang-
garan) yang berpihak pada penciptaan mutu.

Kedua, pengendalian mutu adalah suatu
aktivitasyang dilakukan oleh pengelolaSD berbasis
religi dalam upayamewujudkan mutu agar apayang
direncanakan dalam perencanaan mutu bisadiimple-
mentasikan dan memenuhi target mutu. Dalam
pengendalian mutu, dipergunakan kartu kendali dan
memberikan apresiasi kepadatenagakependidikan
yang bisamencapai atau melebihi target mutu. Ke-
giatannyaterdiri atas implementasi rencana mutu,
kontrol implementasi rencanamutu, kontrol penca-
pai an target mutu, dan melakukan perbaikan terha-
dap mutu jikamutu kurang dari yang ditargetkan.

Ketiga, peningkatan mutu dilakukan oleh penge-
lola sebagai respon atas masukan stake holders
yang memberikan maknadan tuntutan mutu secara
dinamis. Peningkatan mutu sekol ah dilakukan setelah
pencapaian target mutu atau setelah sekolah mele-
bihi target mutu. Peningkatan mutu dilakukan secara
bertahap dan berkelanjutan, berangkat dari mutu
yang sudah dicapai sebelumnya. Peningkatan mutu
dilakukan dengan melibatkan dan mengerahkan

sumber dayainternal dan eksternal sekolah. Pening-
katan mutu mengerucut pada optimalisasi penca-
paian mutu sebagai manayang dimaknai oleh penge-
lola, tenaga kependidikan dan stake holders-nya.

Saran

Makna mutu yang bersifat holistik patut
direkonstruksi secara berkelanjutan sehingga akan
selalu relevan dengan kebutuhan realistik dan
dinamis stake holders tanpa kehilangan jati diri,
karakteristik dan nice sebagai sekolah dasar berba-
sisreligi yang bernaung di bawah yayasan atau insti-
tusi berbasisreligi.

Komitmen mutu yang telah diwujudkan dalam
bentuk mel akukan proses manajemen mutu (peren-
canaan mutu, pengendalian mutu dan peningkatan
mutu), patut dilanjutkan secarakonsisten, dan dalam
perjalanannya perlu dilakukan penajaman secara
berkelanjutan agar semua kegiatan yang ada di
sekolah makin mengerucut pada pencapaian mutu
yang selalu dimaknai dinamis oleh stake holders.
Penajaman dapat dilakukan dalam bentuk jaring
pendapat dan penerlibatan stake holders dalam ber-
bagai aktivitas yang bersubstansikan pemaknaan
mutu sekolah.

K omitmen mutu yang dimiliki oleh 4 kasus SD
berbasisreligi, dan ditindaklanjuti dengan mangjemen
mutu (perencanaan mutu, pengendalian mutu dan
peningkatan mutu), patut diadop oleh penyelenggara
pendidikan manapun. Sebab, dengan melakukan
manajemen mutu tersebut, akan mampu menjadi-
kannya sebagai |embaga pendidikan bermutu yang
tetap digandrungi oleh kandidat siswanya. Minimal,
dengan menerapkan manajemen mutu, lembaga
pendidikan tetap bisabertahan ketikamakin banyak
lembaga pendidikan yang bermunculan, dan makin
banyaknya lembaga pendidikan yang mengalami
regrouping atau dimerger ke sekolah lain, dan ada-
nyabeberapalembaga pendidikan yang tutup karena
tidak mendapatkan siswalagi.
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